BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Kota Depok tahun 2017 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Gambaran tingkat kinerja perawat menunjukkan sebagian besar perawat
di RSUD Kota Depok memiliki kinerjatinggi (50,6%).

b. Berdasarkan karakteristik responden meliputi jenis kelamin, umur,
tingkat pendidikan, masa kerja, status kepegawaian, dan unit kerja
Didapatkan gambaran sebagian besar responden responden berjenis
kelamin perempuan (78,5%), berumur 25-35 tahun (55,7%),
berpendidikan akhir < D3 (79,7%), dengan masa kerja = 8 tahun (50,6%),
berstatus kepegawaian PNS (79,7%), dan berada di unit kerja Instalas
Rawat Inap dan Perinatologi (55,7%).

c. Gambaran motivas kerja perawat dan lingkungan kerja didapatkan
sebagian besar perawat memiliki motivas kerja rendah sebanyak 53
orang (67,1%) dan sebagian besar perawat mempersepsikan lingkungan
kerja buruk sebanyak 48 orang (60,8%).

d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antaraunit kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja dengan kinerja
perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Depok tahun 2017.

e. Berdasarkan hasil penelitian tidak ada hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin, umur dan status kepegawaian, tingkat pendidikan, dan
masa kerja dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Kota Depok tahun 2017.
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V.2 Saran

Berdasarkan hasil peneltian dan kesimpulan yang didapat dalam penelitian
ini, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

a. Bagi individu perawat

1) Lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan terhadap pasien
sesuai dengan Standar Asuhan K eperawatan.

2) Lebih menjaga tata ruang kerja agar tetap bersih dan rapih sehingga
menciptakan ruang kerja yang aman, nyaman, dan efisien.

3) Lebih meningkatkan pengetahuan melalui jenjang pendidikan lebih
lanjut ataupun peningkatan keterampilan melalui pelatihan untuk
semua unit kerja keperawatan. Perawat yang memiliki kemampuan
tinggi perlu dibina dengan baik agar tidak merosot dan perawat yang
memiliki kemampuan sedang atau rendah perlu perhatian agar dapat
ditingkatkan.

b. Bagi organisasi rumah sakit
Disarankan agar pihak mangemen Rumah Sakit Umum Daerah

(RSUD) Kota Depok memperhatikan faktor-faktor yang berhubungan

dengan kinerja perawat yang diteliti dalam penelitian ini sehingga

diharapkan terwujud kinerja perawat yang lebih baik. Khususnya pada
pihak manaemen Keperawatan hendaknya dapat mempertimbangkan
kembali kebijakan tentang pengembangan SDM.
c. Bagi peneliti selanjutnya

Untuk penditian selanjutnya yang menggunakan topik yang sama
dengan pendlitian ini, disarankan untuk melakukan kajian terhadap
variabel-variabel yang belum termuat dalam penelitian ini. Sehingga
penelitian selanjutnya akan lebih sempurna dan memberikan informasi
yang lebih banyak daripada penelitian ini.
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